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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) Kabupaten Pangkep dalam menggunakan software Simapro untuk analisis siklus hidup (Life Cycle 

Assessment/LCA) dalam konteks keberlanjutan lingkungan. DLH Kabupaten Pangkep saat ini menghadapi 

tantangan dalam melakukan evaluasi dampak lingkungan secara manual, yang membutuhkan sumber daya 

manusia, waktu, dan biaya yang signifikan. Melalui sosialisasi dan pelatihan penggunaan Simapro, kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas DLH dalam menilai dampak lingkungan dari sistem 

produksi. Metode pelaksanaan meliputi survei kebutuhan, perencanaan kegiatan, sesi pembukaan, pelatihan 

praktis penggunaan Simapro, diskusi dan tanya jawab, serta evaluasi dan umpan balik. Luaran yang diharapkan 

meliputi peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan Simapro untuk LCA, serta 

publikasi ilmiah. Kegiatan ini dapat meningkatkan kapasitas DLH Kabupaten Pangkep dalam melakukan 

penilaian dampak lingkungan yang lebih komprehensif dan efisien, sehingga mendukung pengambilan keputusan 

dalam hal ini DLH yang lebih berkelanjutan terkait kebijakan lingkungan di Kabupaten Pangkep. Hasil analisis 

kuantitatif pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman dan keterampilan peserta, 

terutama dalam penggunaan Simapro dengan peningkatan sebesar 191,7%. Hal ini menunjukkan keberhasilan 

pelatihan dalam meningkatkan kompetensi DLH Kabupaten Pangkep dalam penilaian dampak lingkungan. 

 

Kata Kunci: Analisis Siklus Hidup; Evaluasi Dampak Lingkungan; Keberlanjutan Lingkungan; Kebijakan 

Lingkungan; Simapro. 
 

 

Abstract 

This community service activity aims to enhance the understanding and skills of the Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) of Pangkep Regency in using SimaPro software for Life Cycle Assessment (LCA) within the context of 

environmental sustainability. Currently, DLH Pangkep faces challenges in conducting environmental impact 

assessments manually, which require significant human resources, time, and costs. Through the socialization and 

training of SimaPro usage, this activity aims to improve the efficiency and effectiveness of DLH in assessing the 

environmental impact of production systems. The implementation methods include needs assessment, activity 

planning, an opening session, practical training in using SimaPro, discussions and Q&A sessions, as well as 

evaluation and feedback. The expected outcomes include increased understanding and skills of participants in 

using SimaPro for LCA, along with scientific publications. This activity is expected to enhance the capacity of 

DLH Pangkep in conducting more comprehensive and efficient environmental impact assessments, thereby 

supporting DLH in making more sustainable decisions related to environmental policies in Pangkep Regency. 

Quantitative analysis of pre-test and post-test results shows a significant improvement in participants' 

understanding and skills, especially in using SimaPro, with a 191.7% increase. This indicates the success of the 

training in enhancing DLH Pangkep's competency in environmental impact assessment.  

Keywords: Life Cycle Assessment; Environmental Sustainability; Environmental Impact Assessment; Environmental Policy; 

Simapro. 
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1. Pendahuluan 

Perubahan lingkungan yang cepat akibat dari aktivitas manusia yang intensif, menuntut adanya 

pendekatan yang lebih sistematis dalam mengevaluasi dampak yang dihasilkan oleh berbagai 

kegiatan industri. Di antara berbagai metode yang telah dikembangkan untuk mengevaluasi 

dampak lingkungan secara komprehensif, analisis siklus hidup atau Life Cycle Assessment 

(LCA) telah menjadi salah satu alat yang diakui secara luas. LCA memungkinkan evaluasi 

dampak lingkungan dari produk atau proses mulai dari tahap produksi, penggunaan, hingga 

pembuangan akhir, serta membantu dalam pengambilan keputusan yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan (Huang et al., 2019). Software SimaPro merupakan salah satu 

perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan analisis LCA secara komprehensif dan 

sering digunakan dalam berbagai studi keberlanjutan di seluruh dunia. SimaPro memiliki 

keunggulan dalam mengintegrasikan berbagai database lingkungan yang relevan untuk 

mengukur dampak dari berbagai proses produksi. Penggunaan software ini dapat membantu 

para praktisi lingkungan dalam mengidentifikasi dan mengukur dampak lingkungan dengan 

lebih akurat dibandingkan metode manual yang memakan waktu dan sumber daya lebih banyak 

(Benini et al., 2020). Namun, meskipun SimaPro memiliki potensi yang besar dalam 

mendukung keberlanjutan, pemahaman serta keterampilan dalam penggunaannya masih 

terbatas, terutama di kalangan lembaga pemerintah lokal seperti Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH). DLH Kabupaten Pangkep, sebagai instansi yang bertanggung jawab dalam evaluasi 

dampak lingkungan di daerah tersebut, menghadapi tantangan besar dalam melakukan evaluasi 

secara manual. Pemantauan dampak lingkungan yang dilakukan secara manual tidak hanya 

memakan waktu dan tenaga, tetapi juga seringkali kurang akurat karena keterbatasan data dan 

alat analisis yang tersedia (Martinez-Blanco et al., 2021). 

Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk melakukan 

sosialisasi penggunaan software SimaPro kepada DLH Kabupaten Pangkep. Sosialisasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam evaluasi dampak lingkungan dengan metode 

LCA yang lebih komprehensif dan mendalam. Dengan menggunakan SimaPro, DLH 

Kabupaten Pangkep akan mendapatkan alat yang memadai untuk melakukan penilaian dampak 

lingkungan yang lebih presisi, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang 

berkelanjutan (Jolliet et al., 2020). Pelaksanaan kegiatan ini dirancang melalui serangkaian 

tahapan, mulai dari survei kebutuhan hingga pelatihan praktis. Tahap pertama adalah survei 

kebutuhan untuk memahami sejauh mana pemahaman dan penggunaan LCA serta SimaPro di 

kalangan pegawai DLH. Selanjutnya, diadakan sesi pelatihan yang meliputi teori dan praktik 

langsung menggunakan SimaPro untuk menganalisis dampak lingkungan dari sistem produksi 

di wilayah mereka. Tahapan akhir adalah evaluasi dan umpan balik untuk memastikan 

pemahaman peserta serta aplikasi dari pelatihan yang telah diberikan (Fet et al., 2022). Luaran 

dari kegiatan ini tidak hanya diharapkan berupa peningkatan keterampilan dan pemahaman 

peserta, tetapi juga publikasi ilmiah yang dapat mendokumentasikan hasil dan manfaat dari 

penggunaan SimaPro dalam konteks lokal di Kabupaten Pangkep. Dengan demikian, kegiatan 

ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat kapasitas DLH dalam 

melakukan penilaian dampak lingkungan yang lebih efektif dan efisien, serta mendukung 

kebijakan keberlanjutan lingkungan di daerah tersebut (Gomes et al., 2021). 

2. Latar Belakang 

2.1 Life Cycle Assessment (LCA) sebagai Alat untuk Evaluasi Dampak Lingkungan 

Life Cycle Assessment (LCA) merupakan metode sistematis yang digunakan untuk mengukur 

dampak lingkungan dari suatu produk, proses, atau sistem sepanjang siklus hidupnya. LCA 

tidak hanya mengevaluasi emisi, konsumsi energi, dan material pada tahap produksi, tetapi 



Jurnal Tepat (Teknologi Terapan Untuk Pengabdian Masyarakat), Volume 7, Nomor 2, Tahun 2024 

349 
 

juga mencakup fase penggunaan hingga akhir masa pakai (pembuangan atau daur ulang). 

Metode ini telah diakui sebagai pendekatan yang komprehensif dalam menganalisis dampak 

lingkungan karena mampu menyediakan data yang diperlukan untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang berkelanjutan (Hellweg dan Milà i Canals, 2014). 

Dalam praktiknya, LCA terdiri dari empat fase utama: 

1) Definisi tujuan dan ruang lingkup (Goal and Scope Definition): Tahap ini menetapkan 

tujuan analisis dan batasan sistem yang akan dianalisis. 

2) Analisis inventaris siklus hidup (Life Cycle Inventory/LCI): Mengidentifikasi dan 

menghitung input dan output dari setiap tahapan produksi, seperti bahan mentah, energi, dan 

emisi. 

3) Penilaian dampak siklus hidup (Life Cycle Impact Assessment/LCIA): Menerjemahkan data 

inventaris menjadi kategori dampak, seperti pemanasan global, penipisan ozon, atau 

toksisitas manusia. 

4) Interpretasi hasil: Hasil yang diperoleh dari analisis dikaji untuk mendapatkan kesimpulan 

dan rekomendasi. 

Penelitian terbaru menunjukkan pentingnya LCA sebagai alat bantu bagi pemerintah dan sektor 

industri dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Studi oleh Sharma et al. 

(2020) menyoroti bahwa penggunaan LCA di sektor industri telah membantu dalam 

identifikasi hotspot lingkungan, yaitu tahapan produksi yang menghasilkan dampak 

lingkungan tertinggi, sehingga perusahaan dapat fokus pada pengurangan dampak di area 

tersebut. Di sisi lain, Makov et al. (2019) menyatakan bahwa meskipun LCA telah banyak 

digunakan di industri besar, implementasinya di sektor publik masih memerlukan lebih banyak 

pelatihan dan pengenalan teknologi yang mendukung. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk meningkatkan kapasitas dan pemahaman tentang LCA di kalangan pemerintah dan 

organisasi publik. 

2.2 SimaPro: Alat Software untuk LCA 

SimaPro adalah perangkat lunak yang dirancang khusus untuk memfasilitasi analisis siklus 

hidup dengan memudahkan pengguna dalam pengumpulan, pengolahan, dan analisis data 

inventaris. Perangkat lunak ini telah menjadi salah satu alat paling populer di dunia dalam 

melakukan LCA karena menyediakan berbagai macam metode dan basis data, termasuk 

ecoinvent, USLCI, dan European Reference Life Cycle Database (ELCD) (PRé Sustainability, 

2021). SimaPro memungkinkan analisis di berbagai bidang, seperti energi, air, limbah, dan 

emisi, serta dapat digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari pembuatan produk baru hingga 

perbaikan proses yang ada. Beberapa keunggulan utama SimaPro dalam pelaksanaan LCA 

meliputi: 

1) Kemudahan Akses Data: Pengguna dapat mengakses berbagai data inventaris siklus hidup 

dari basis data global, yang memungkinkan analisis yang lebih akurat dan dapat 

dibandingkan dengan praktik terbaik industri. 

2) Analisis Mendalam: Pengguna dapat menganalisis dampak dari setiap tahapan produksi, 

termasuk dampak terhadap berbagai kategori lingkungan seperti perubahan iklim, keasaman 

lahan, eutrofikasi, dan penggunaan sumber daya. 

3) Visualisasi Data: SimaPro memungkinkan pembuatan grafik dan diagram untuk 

memvisualisasikan hasil LCA, yang sangat berguna untuk komunikasi hasil kepada 

stakeholder yang kurang familiar dengan konsep LCA. 

Dalam konteks pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Universitas Hasanuddin di 

Kabupaten Pangkep, penggunaan SimaPro sebagai alat bantu dalam evaluasi dampak 

lingkungan dari proses produksi perusahaan diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 
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pemantauan dan pengambilan keputusan. Studi dari Mulder et al. (2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan SimaPro di lingkungan pemerintah telah membantu dalam mengurangi biaya 

pemantauan lingkungan hingga 30%, serta meningkatkan akurasi data yang diperoleh 

dibandingkan dengan metode manual. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Garcia-

Herrero et al. (2019) menunjukkan bahwa integrasi SimaPro dalam proses pengambilan 

keputusan di tingkat pemerintah daerah dapat meningkatkan efektivitas kebijakan lingkungan 

hingga 40%. Hal ini menunjukkan potensi besar penggunaan SimaPro dalam konteks 

pemerintahan daerah seperti di Kabupaten Pangkep. 

2.3 Keberlanjutan Lingkungan melalui Penggunaan LCA dan SimaPro 

Keberlanjutan lingkungan telah menjadi agenda global dalam beberapa dekade terakhir, 

terutama karena meningkatnya kekhawatiran akan dampak dari aktivitas manusia terhadap 

perubahan iklim, penurunan kualitas air dan tanah, serta hilangnya keanekaragaman hayati. 

Berbagai alat dan metode telah dikembangkan untuk mendukung inisiatif keberlanjutan, salah 

satunya adalah penggunaan LCA dan SimaPro. Alat-alat ini memberikan kerangka kerja yang 

memungkinkan para pembuat keputusan untuk menilai dampak lingkungan dari seluruh siklus 

hidup produk dan menentukan tindakan yang dapat diambil untuk mengurangi dampak 

tersebut. Menurut penelitian terbaru oleh Sanchez et al. (2020), penggunaan LCA secara efektif 

dapat membantu dalam pengembangan kebijakan lingkungan yang lebih responsif, terutama 

dalam sektor manufaktur dan pengolahan limbah. LCA memberikan informasi yang mendalam 

tentang tahap-tahap dalam proses produksi yang memberikan dampak lingkungan paling besar, 

memungkinkan perusahaan atau pemerintah untuk merancang intervensi yang lebih tepat 

sasaran. 

Di Kabupaten Pangkep, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) menghadapi tantangan besar dalam 

melakukan pemantauan dan evaluasi dampak lingkungan dari berbagai kegiatan industri. 

Selama ini, proses evaluasi masih dilakukan secara manual, yang mengharuskan penggunaan 

sumber daya manusia dan biaya yang besar. Oleh karena itu, integrasi LCA dan SimaPro 

diharapkan mampu memberikan solusi atas permasalahan tersebut dengan menyediakan alat 

evaluasi yang lebih cepat, lebih murah, dan lebih akurat. Pelatihan SimaPro yang akan 

dilaksanakan bertujuan untuk memberikan keterampilan teknis kepada para analis lingkungan 

di DLH Pangkep agar mampu melakukan penilaian dampak lingkungan secara mandiri dan 

lebih komprehensif. Selain itu, melalui sosialisasi ini, DLH diharapkan mampu memberikan 

laporan dampak lingkungan yang lebih kredibel kepada pemerintah daerah dan masyarakat, 

sehingga dapat mendorong kebijakan yang lebih berkelanjutan.  

Menurut penelitian oleh Johnson et al. (2019), daerah yang telah mengadopsi penggunaan LCA 

dalam kebijakan lingkungannya menunjukkan penurunan emisi karbon sebesar 20-25% dalam 

kurun waktu 5 tahun. Hal ini menunjukkan potensi signifikan dari penggunaan LCA dan 

SimaPro dalam mendorong keberlanjutan lingkungan di tingkat daerah. Lebih lanjut, studi 

yang dilakukan oleh Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi LCA dan SimaPro 

dalam proses pengambilan keputusan di sektor industri dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya hingga 35% dan mengurangi limbah produksi sebesar 40%. Temuan 

ini menekankan pentingnya adopsi teknologi ini tidak hanya di sektor pemerintah, tetapi juga 

di sektor swasta untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih luas. Dalam konteks 

Kabupaten Pangkep, penggunaan LCA dan SimaPro diharapkan dapat membantu pemerintah 

daerah dalam mengidentifikasi area-area kritis yang membutuhkan intervensi lingkungan, serta 

merancang kebijakan yang lebih efektif dan berbasis data. Dengan demikian, upaya ini tidak 

hanya akan meningkatkan kualitas lingkungan di daerah tersebut, tetapi juga dapat menjadi 

model bagi daerah lain dalam mengimplementasikan pendekatan yang lebih sistematis dan 

ilmiah dalam pengelolaan lingkungan. 
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3. Metode 

Metode pelaksanaan yang akan dilakukan program PKM berupa sosialisasi Simapro untuk 

penilaian dampak lingkungan dengan metode LCA berdasarkan masalah yang dihadapi mitra 

dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan. Adapun tahapan pelaksanaannya terdiri dari  

1) Tahap survei (need assessment)  

Tahapan need assessment, yaitu kegiatan pendahuluan berupa survei lokasi ke tempat mitra 

sasaran, dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup Kab Pangkep. Kunjungan ini bertujuan 

untuk menentukan kebutuhan mitra sasaran yang disesuaikan dengan solusi yang akan 

ditawarkan ke mitra.  

2) Tahap Perencanaan Kegiatan 

 Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam mengorganisir kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Tim pengabdian akan menetapkan tujuan dan sasaran yang 

ingin dicapai dengan kegiatan ini. Misalnya, meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

LCA dalam keberlanjutan lingkungan. Selain itu, identifikasi peserta juga dilakukan untuk 

menentukan target audiens yang tepat, seperti pelaku industri, lembaga pemerintah, atau 

akademisi. Rencana kegiatan yang terperinci juga disusun, termasuk jadwal pelaksanaan, 

materi yang akan disampaikan, dan lokasi pelaksanaan.  

3) Tahap Sesi Pembukaan  

 Tahap Sesi pembukaan menjadi momen penting untuk memperkenalkan konsep LCA dan 

tujuan dari sosialisasi penggunaan SimaPro kepada peserta. Pada tahap ini, peserta diberikan 

pemahaman awal tentang bagaimana LCA dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 

dampak lingkungan dari produk atau proses secara holistik. Selain itu, tujuan kegiatan ini, 

yakni meningkatkan pemahaman tentang penggunaan SimaPro dalam konteks 

keberlanjutan lingkungan, juga diperkenalkan secara singkat.  

4) Tahap Pelatihan Praktis  

 Tahap pelatihan praktis menjadi inti dari kegiatan ini. Peserta akan diperkenalkan secara 

mendalam tentang penggunaan SimaPro untuk melakukan analisis siklus hidup. Para 

pemateri akan memberikan demonstrasi langkah-langkah praktis dalam menggunakan 

SimaPro, mulai dari pengumpulan data hingga pembuatan laporan hasil analisis. Studi kasus 

atau contoh aplikasi SimaPro yang relevan dengan konteks lokal juga disajikan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih nyata kepada peserta.  

5) Tahap Diskusi dan Tanya Jawab  

 Forum diskusi dan sesi tanya jawab diadakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman terkait penggunaan Simapro dan 

konsep LCA. Peserta dapat mengajukan pertanyaan tentang bagaimana mengatasi tantangan 

dalam penggunaan Simapro atau bagaimana menerapkan konsep LCA dalam konteks 

mereka masing-masing. Para pemateri akan memberikan jawaban yang komprehensif dan 

memfasilitasi diskusi antar peserta.  

6) Tahap Pengukuran Capaian Kegiatan 

Tahap pengukuran capaian kegiatan dilakukan dengan metode pre-test dan post-test untuk 

menilai peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta sebelum dan setelah pelatihan. 

Pre-test diberikan di awal kegiatan untuk mengukur pengetahuan dasar peserta terkait 

analisis siklus hidup (LCA) dan penggunaan software SimaPro, sementara post-test 

dilakukan setelah pelatihan selesai untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman dan 

keterampilan mereka. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

seluruh aspek yang diukur, menandakan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 

kompetensi peserta, khususnya dalam penggunaan software SimaPro untuk penilaian 

dampak lingkungan. Pengambilan data untuk mengukur efektivitas kegiatan sosialisasi 

penggunaan software SimaPro dilakukan melalui metode pre-test dan post-test. Pre-test 
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dilaksanakan sebelum kegiatan sosialisasi dimulai untuk mengukur pengetahuan awal 

peserta, sementara post-test dilakukan setelah kegiatan sosialisasi selesai untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang terdiri 

dari 20 pertanyaan terkait konsep dasar analisis siklus hidup (LCA), penggunaan software 

SimaPro, dan aplikasinya dalam konteks keberlanjutan lingkungan. Pertanyaan 

menggunakan skala Likert 1-5, di mana 1 menunjukkan tingkat pemahaman yang sangat 

rendah dan 5 menunjukkan tingkat pemahaman yang sangat tinggi. Selain itu, dilakukan 

juga observasi langsung selama kegiatan berlangsung dan wawancara semi-terstruktur 

dengan beberapa peserta untuk mendapatkan data kualitatif terkait pengalaman dan persepsi 

mereka terhadap kegiatan sosialisasi. 

7) Tahap Evaluasi dan Umpan Balik  

 Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan 

kegiatan dan menilai sejauh mana tujuan dan sasaran telah tercapai. Umpan balik dari 

peserta juga dikumpulkan untuk mengetahui kepuasan mereka terhadap kegiatan, serta saran 

dan masukan untuk perbaikan di masa mendatang. Evaluasi dan umpan balik ini menjadi 

dasar untuk penyempurnaan kegiatan serupa di masa depan.  

8) Tahap Pembuatan Laporan dan Dokumentasi  

 Langkah terakhir adalah menyusun laporan kegiatan yang mencakup rangkuman hasil, 

temuan, rekomendasi, serta dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Materi presentasi, foto-foto 

kegiatan, dan catatan-catatan juga didokumentasikan sebagai bahan referensi dan 

dokumentasi untuk keperluan selanjutnya. Partisipasi mitra dalam proses pelaksanaan 

kegiatan pelatihan adalah memfasilitasi dalam menyediakan tempat dan menentukan peserta 

yang diberikan Sosialisasi Simapro, selain itu pihak mitra juga berpartisipasi langsung 

selama proses kegiatan Sosialisasi Simapro dengan menyediakan sarana yang dibutuhkan 

untuk mendukung kelancaran kegiatan. Pihak mitra juga berkontribusi dalam memberikan 

data-data yang dibutuhkan untuk mendukung berjalannya Sosialisasi Simapro yang 

berkaitan dengan materi-materi yang disampaikan pada saat pelatihan. 

4. Hasil dan Diskusi 

4.1 Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilakukan pada tanggal 15 Juli 2024 mulai pukul 08.00-12.00. 

Kegiatan sosialisasi dihadiri sebanyak 20 orang peserta yang merupakan staf di lingkup DLH 

Pangkep Berdasarkan informasi dalam dokumen, tahap pelatihan praktis merupakan inti dari 

kegiatan Sosialisasi Penggunaan Software SimaPro untuk Analisis Siklus Hidup (LCA). Pada 

tahap ini: 

1) Peserta diperkenalkan secara mendalam tentang penggunaan SimaPro untuk melakukan 

analisis siklus hidup. 

2) Para pemateri memberikan demonstrasi langkah-langkah praktis dalam menggunakan 

SimaPro, mulai dari pengumpulan data hingga pembuatan laporan hasil analisis. 

3) Studi kasus atau contoh aplikasi SimaPro yang relevan dengan konteks lokal disajikan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih nyata kepada peserta. 

4) Peserta mendapat kesempatan untuk mencoba langsung menggunakan software SimaPro 

dengan panduan dari pemateri. 

5) Dilakukan diskusi dan tanya jawab untuk membahas tantangan atau kesulitan yang mungkin 

dihadapi peserta dalam penggunaan SimaPro. 

6) Pemateri memberikan tips dan trik untuk mengoptimalkan penggunaan SimaPro dalam 

konteks pekerjaan peserta di Dinas Lingkungan Hidup. 
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Berikut adalah gambar-gambar selama melakukan proses pelatihan yang ditunjukkan pada 

Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

  

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Software Simapro 
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Gambar 2. Materi Sosialisasi Software Simapro 
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4.2 Deskripsi Data 

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 20 orang peserta yang terdiri dari pengawas dan analis 

lingkungan pada Bidang Penataan dan Penataan PPLH Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Pangkep. Latar belakang pendidikan peserta bervariasi, meliputi sarjana teknik lingkungan, 

biologi, kimia, dan ilmu lingkungan. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pre-test dan post-test, 

sementara data kualitatif didapatkan dari hasil observasi dan wawancara. Tingkat kehadiran 

peserta mencapai 100% dan seluruh peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

4.3 Hasil Pengukuran Pre-Test dan Post-Test 

Tabel 1. adalah hasil pengukuran pre-test dan post-test yang disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

No Aspek Penilaian Rata-rata Pre-

Test 

Rata-rata Post- 

Test 

Peningkatan 

(%) 

1 Pemahaman konsep dasar 

LCA 

2,3 4,1 78,3 

2 Pengetahuan tentang software 

SimaPro 

1,5 3,8 153,3 

3 Kemampuan menggunakan 

SimaPro 

1,2 3,5 191,7 

4 Aplikasi LCA dalam konteks 

lingkungan 

2,1 4,0 90,5 

5 Interpretasi hasil analisis 

SimaPro 

1,4 3,7 164,3 

4.4 Analisis Data Kuantitatif 

Untuk memberikan gambaran visual dari peningkatan pemahaman peserta, berikut disajikan 

grafik perbandingan hasil pre-test dan post-test pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh, dapat dilihat adanya peningkatan yang signifikan 

pada seluruh aspek penilaian. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek "Kemampuan 

menggunakan SimaPro" dengan persentase kenaikan sebesar 191,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan sosialisasi berhasil memberikan keterampilan praktis yang dibutuhkan peserta 

dalam mengoperasikan software SimaPro. Aspek "Pengetahuan tentang software SimaPro" 
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juga mengalami peningkatan yang cukup tinggi sebesar 153,3%. Ini mengindikasikan bahwa 

materi yang disampaikan terkait fitur dan fungsionalitas SimaPro dapat dipahami dengan baik 

oleh peserta. 

Peningkatan terendah terjadi pada aspek "Pemahaman konsep dasar LCA" sebesar 78,3%. 

Meskipun demikian, peningkatan ini tetap signifikan mengingat rata-rata skor post-test 

mencapai 4,1 dari skala 5. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki 

pemahaman yang baik mengenai konsep dasar LCA setelah mengikuti sosialisasi. Untuk 

menguji signifikansi perbedaan antara hasil pre-test dan post-test, dilakukan uji-t berpasangan 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05 untuk seluruh 

aspek penilaian, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman peserta 

sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi. 

4.5 Diskusi Analitik 

Peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek penilaian mengindikasikan keberhasilan 

kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta terkait 

penggunaan SimaPro untuk analisis siklus hidup. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan ini antara lain: 

1) Metode penyampaian materi yang interaktif dan berbasis praktik langsung. Peserta tidak 

hanya diberikan teori, tetapi juga kesempatan untuk mencoba langsung menggunakan 

software SimaPro dengan panduan instruktur. 

2) Penggunaan studi kasus yang relevan dengan konteks lokal. Hal ini membantu peserta 

memahami aplikasi praktis dari LCA dan SimaPro dalam pekerjaan mereka sehari-hari. 

3) Latar belakang peserta yang sebagian besar memiliki dasar ilmu lingkungan, sehingga lebih 

mudah memahami konsep-konsep yang disampaikan. 

4) Antusiasme dan motivasi tinggi dari peserta, terlihat dari tingkat kehadiran 100% dan 

partisipasi aktif selama sesi tanya jawab. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa catatan penting yang perlu diperhatikan: 

1) Peningkatan terendah pada aspek "Pemahaman konsep dasar LCA" menunjukkan perlunya 

penekanan lebih lanjut pada aspek teoritis LCA dalam kegiatan sosialisasi selanjutnya. 

2) Meskipun terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan menggunakan SimaPro, skor 

rata-rata post-test sebesar 3,5 mengindikasikan masih adanya ruang untuk peningkatan. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan waktu pelatihan praktik langsung. 

3) Perbedaan latar belakang pendidikan peserta mungkin mempengaruhi tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi yang disampaikan. Perlu dipertimbangkan untuk memberikan 

materi pre-reading sebelum kegiatan sosialisasi untuk menyamakan persepsi awal peserta. 

4.6 Analisis Kualitatif 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta, diperoleh beberapa temuan 

kualitatif yang melengkapi data kuantitatif: 

1) Peserta merasa bahwa materi yang disampaikan sangat relevan dengan tugas mereka sebagai 

pengawas dan analis lingkungan. Mereka melihat potensi penggunaan SimaPro untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan evaluasi dampak lingkungan. 

2) Beberapa peserta mengungkapkan kesulitan dalam memahami aspek teknis dari software 

SimaPro, terutama terkait input data dan interpretasi hasil. Hal ini sejalan dengan data 

kuantitatif yang menunjukkan masih adanya ruang peningkatan pada aspek kemampuan 

menggunakan SimaPro. 
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3) Peserta menilai positif penggunaan studi kasus lokal dalam pelatihan, karena membantu 

mereka memvisualisasikan aplikasi praktis dari LCA dan SimaPro dalam konteks pekerjaan 

mereka. 

4) Terdapat kekhawatiran dari beberapa peserta mengenai keterbatasan akses terhadap 

software SimaPro setelah kegiatan sosialisasi berakhir. Mereka mengharapkan adanya 

tindak lanjut berupa pendampingan atau akses berkelanjutan terhadap software. 

5) Peserta merasa waktu pelatihan masih kurang, terutama untuk sesi praktik langsung 

menggunakan SimaPro. Mereka mengusulkan adanya pelatihan lanjutan yang lebih intensif. 

Dari hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Sosialisasi 

Penggunaan Software SimaPro untuk Analisis Siklus Hidup telah berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta secara signifikan. Peningkatan ini terlihat baik dari data 

statistik maupun persepsi subjektif peserta. 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari metode penyampaian yang interaktif dan penggunaan studi 

kasus lokal yang relevan. Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti 

kebutuhan akan waktu pelatihan yang lebih panjang, terutama untuk sesi praktik, serta perlunya 

strategi untuk memastikan keberlanjutan penggunaan SimaPro oleh peserta setelah kegiatan 

sosialisasi berakhir. 

4.7 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis, beberapa implikasi dan rekomendasi untuk kegiatan serupa di masa 

depan antara lain: 

1) Perlu dipertimbangkan untuk menambah durasi kegiatan sosialisasi, terutama untuk sesi 

praktik langsung menggunakan SimaPro. 

2) Penyediaan materi pre-reading sebelum kegiatan dimulai dapat membantu menyamakan 

persepsi awal peserta, terutama mengingat latar belakang pendidikan yang beragam. 

3) Pengembangan modul pelatihan lanjutan yang lebih mendalam tentang penggunaan 

SimaPro dan interpretasi hasil analisis LCA. 

4) Kolaborasi dengan pihak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pangkep untuk 

memfasilitasi akses berkelanjutan terhadap software SimaPro bagi peserta, misalnya 

melalui pengadaan lisensi institusi. 

5) Pembentukan kelompok diskusi atau forum online untuk peserta agar dapat saling berbagi 

pengalaman dan pengetahuan dalam mengaplikasikan LCA dan SimaPro setelah kegiatan 

sosialisasi berakhir. 

6) Evaluasi jangka panjang untuk mengukur dampak kegiatan sosialisasi terhadap 

implementasi LCA dalam proses evaluasi dampak lingkungan di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Pangkep. 

5. Kesimpulan 

Dari hasil pre-test dan post-test yang disajikan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

dan keterampilan peserta setelah mengikuti Sosialisasi Penggunaan Software SimaPro untuk 

Analisis Siklus Hidup (Life Cycle Assessment/LCA). Terdapat peningkatan yang signifikan di 

setiap aspek penilaian, dengan peningkatan tertinggi pada kemampuan menggunakan SimaPro 

sebesar 191,7%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta memperoleh keterampilan praktis dalam 

mengoperasikan software tersebut. Selain itu, pengetahuan tentang software SimaPro juga 

mengalami peningkatan sebesar 153,3%, yang menunjukkan efektivitas materi yang 

disampaikan. Meskipun peningkatan pemahaman konsep dasar LCA adalah yang terendah 

dengan kenaikan 78,3%, hal ini tetap signifikan dan menunjukkan bahwa para peserta telah 
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memperoleh pemahaman yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Evaluasi ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan ini sangat berhasil dalam meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman peserta, terutama dalam aplikasi SimaPro untuk analisis keberlanjutan lingkungan 

dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi ini efektif dalam mendukung Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Pangkep untuk melakukan evaluasi dampak lingkungan yang 

lebih efisien dan akurat, sehingga mendukung kebijakan lingkungan yang lebih berkelanjutan. 
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